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Abstract: The purpose of this research is to examine the effect of financial knowledge and 

financial socialization on financial literacy. This study uses 414 samples, consisting of parties 

who use the digital banking system mobile banking in DKI Jakarta. A partial least square was 

applied to analyze the association of financial knowledge and financial literacy with financial 

socialization as the mediation variable. This study reveals a direct effect of financial knowledge 

on financial literacy. But financial socialization has no significant impact on financial literacy. 

This study provides input for the Indonesian people to encourage investment intentions for 

investors and potential investors in using mobile banking services so that investment in mutual 

funds will be easier and increase. This research is an outreach for investors and potential 

investors to use mobile banking in investing in finance in Indonesia. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan dan 

sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan. Penelitian ini menggunakan 414 sampel yang 

terdiri dari pihak-pihak yang menggunakan sistem perbankan digital mobile banking di DKI 

Jakarta. Partial Least Square digunakan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan 

keuangan dan literasi keuangan dengan sosialisasi keuangan sebagai variabel mediasi. Studi 

ini mengungkapkan pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap literasi keuangan. 

Namun sosialisasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. 

Penelitian ini memberikan masukan bagi masyarakat Indonesia untuk mendorong niat 

berinvestasi bagi investor dan calon investor dalam menggunakan layanan mobile banking agar 

investasi pada reksa dana semakin mudah dan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjangkau investor dan calon investor untuk menggunakan mobile banking dalam 

berinvestasi di bidang keuangan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Sosialisasi Keuangan, Literasi Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, kebutuhan manusia tidak bisa lepas dari teknologi. Penggunaan 

layanan perbankan digital sudah marak digunakan oleh masyarakat, khususnya layanan digital 

perbankan mobile banking. Mobile banking mempermudah masyarakat untuk melakukan 

transaksi dan investasi keuangan dengan mudah tanpa harus pergi ke bank setiap saat. Literasi 

keuangan digital masyarakat baru mencapai 35.5% dan penggunaan layanan digital pada 

masyarakat baru 31.26%. Masyarakat yang menggunakan mobile banking dalam kisaran 

frekuensi 1-2 kali dalam sebulan hingga sangat jarang masih 55% jumlahnya, sedikit lebih 

dominan daripada masyarakat yang sering menggunakan mobile banking (Alika, 2020).  

Penggunaan uang merupakan hal yang penting pada saat ini, namun masih banyak 

masyarakat yang rendah dalam memutuskan untuk melakukan investasi. Tahun 2019, hanya 

2% saja masyarakat yang baru melakukan investasi, dan sisanya habis untuk membayar 

kebutuhan bulanan (Siregar, 2019). Financial knowledge dan financial socialization menjadi 

pengaruh individu dalam melakukan keputusan keuangan yang baik. Financial knowledge 
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merupakan kemampuan seorang individu untuk memahami kondisi keuangan dan konsep 

keuangan sehingga dapat mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki dengan baik dan 

dapat hidup dengan sejahtera di masa yang akan datang dengan melakukan money management 

(Hogarth & Hilgert, 2002).  

Bhushan dan Medury (2014) menyatakan bahwa financial knowledge mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap financial literacy. Menurut Sohn et al. (2012), Putri dan 

Djuminah (2016), agensi dari financial socialization memiliki pengaruh signifikan terhadap 

financial literacy. Pengaruh lingkungan terhadap keputusan keuangan individu disebut juga 

financial socialization, dimana financial socializaiton agency seperti lingkungan formal dan 

informal, terutama orang tua, berpengaruh dalam memberikan sosialisasi mengenai uang untuk 

mementukan keputusan keuangan seorang individu (Danes, 1994). 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Apakah Financial Knowledge memiliki pengaruh terhadap Financial Literacy? 

2. Apakah Financial Socialization memiliki pengaruh terhadap Financial Literacy? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior, terdapat tiga komponen dasar yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan seseorang, yaitu: attitudes toward the behavior (ATT), subjective 

norms regarding the behavior (SN), and perceived control over the behavior (PBC) (Sussman 

& Gifford, 2019). Perubahan perilaku individu (behavior) didasari oleh niat (intention) 

berperilaku yang dimiliki individu tersebut. Attitude towards behavior mendorong individu 

untuk semakin kuat mengambil keputusan keuangan berdasarkan pengetahuan yang 

dimilikinya. Sehingga, financial knowledge dapat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan keuangan seseorang, yaitu financial literacy. 

Aspek Financial Literacy, mencakup 5 (lima) konsep keuangan (Lusardi, 2008), yaitu 

pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi, pengetahuan mengenai manajemen uang, 

pengetahuan mengenai kredit dan utang, pengetahuan mengenai tabungan dan investasi, dan 

pengetahuan mengenai resiko. 

Financial Socialization concept terdiri dari 2 unsur, yaitu (a) family socialization 

processes dan (b) financial socialization outcomes. Sikap, pengetahuan, dan kemampuan 

finansial berpengaruh terhadap sosial karakteristik individu dan berkembang seiring waktu 

(Sherraden et al., 2017). 

Financial Literacy merupakan “pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan” (Otoritas Jasa Keuangan, 2017) 

dan menurut Kaufman (2017), dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan 

dari seseorang dalam membuat keputusan finansial yang baik dan efektif. 

Financial Knowledge, diartikan sebagai dan disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan 

merupakan pedoman seseorang dalam memperlakukan uangnya dengan baik  (Hilgert et al., 

2003). Penelitian Chen dan Volpe (1998) menunjukkan siswa yang kurang berpengetahuan 

cenderung membuat kesalahan dalam membuat keputusan keuangan, sehingga disimpulkan 

bahwa mahasiswa yang kurang memiliki pengetahuan tentang personal finance atau memiliki 

pengetahuan yang rendah akan membatasi kemampuan mereka untuk membuat keputusan 

keuangan. 

Financial Socialization, diartikan bahwa sosialisasi finansial merupakan proses 

pencapaian dan pengembangan nilai, sikap, standar, norma, pengetahuan, dan perilaku yang 

berpengaruh terhadap keberlangsungan finansial dan kesejahteraan individu (Danes, 1994). 

Sohn et al. (2012) mengemukakan bahwa remaja yang menggunakan media sebagai sumber 

utama sosialisasi keuangan dan punya akun bank relatif memiliki literasi keuangan yang cukup 

tinggi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan instrumen pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Forms. Populasi dalam penelitian ini 

adalah nasabah yang menggunakan layanan digital mobile banking pada seluruh jenis bank 

yang sudah bekerja dan berdomisili di DKI Jakarta. Indikator pada penelitian ini diambil dari 

Marshall dan Magruder (1960), Hogarth dan Hilgert (2002), van Rooij et al. (2011), Remund 

(2010), Shim et al. (2010), Atkinson dan Messy (2012) dan menggunakan skala likert 1-10 

dengan 1 menunjukan “sangat tidak setuju” dan 10 “sangat setuju”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Dari 508 

responden yang terkumpul, terdapat 414 responden yang memenuhi kriteria sebagai pengguna 

layanan digital mobile banking yang sudah bekerja dan tinggal di DKI Jakarta dan kemudian 

diolah menggunakan SmartPLS 3. Partial Least Square (PLS) adalah metode analisis yang 

sangat kuat karena tidak berdasarkan pada banyak asumsi. Sampel yang harus dikumpulkan 

tidak harus besar dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala 

kategori ordinal, interval, dan rasio dapat digunakan dalam model yang sama) (Wold, 1985). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan pengguna mobile banking 

yang sudah bekerja dan tinggal di wilayah DKI Jakarta. Terdapat 486 orang menggunakan m-

banking dan 22 orang tidak penggunakan m-banking, 466 orang yang sudah bekerja dan 42 

orang belum bekerja, dan 448 orang tinggal di DKI Jakarta dan 60 orang tinggal di luar DKI 

Jakarta, sehingga didapatkan 414 responden yang layak masuk kriteria penelitian. Untuk 

domisili responden, didapatkan 81 orang tinggal di Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu, 137 

orang tinggal di Jakarta Barat, 72 orang tinggal di Jakarta Selatan, 75 orang tinggal di Jakarta 

Pusat, 77 orang tinggal di Jakarta Timur, dan 66 lainnya tinggal di luar DKI Jakarta dan tidak 

masuk kriteria penelitian. 

Hasil penelitian PLS terdiri dari outer model dan inner model. Outer model pada 

penelitian ini menggunakan indikator reflektif, model pengukuran (outer model) dievaluasi 

menggunakan convergent validity dan discriminant validity dari indikator dan composite 

reliability untuk blok indikator. Loading factor dapat diterima apabila indikator memiliki nilai 

> 0,7 sedangkan untuk nilai AVE > 0,5 yang bisa diikutsertakan (Henseler et al., 2009), cross 

loading factor pada konstruk yang dituju harus lebih tinggi/besar dibandingkan dengan nilai 

loading dengan konstruk yang lain, dan data yang memiliki nilai composite reliability > 0,7 

dinyatakan dapat diterima (Henseler et al., 2009). Nilai GoF pada penelitian ini adalah sebesar 

0,624 yang berarti tingkat kesesuaian dan kelayakan model penelitian ini dinyatakan besar. 

Hasil uji validitas SmartPLS menyatakan bahwa seluruh indikator pertanyaan pada outer 

loading dan cross loading dinyatakan valid sehingga tidak perlu ada indikator yang dibuang. 

Standar pengukuran Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel financial 

knowledge, financial literacy, financial socialization dinyatakan valid masing-masing sebesar 

0.731, 0.744, dan 0.785 yang berarti bahwa seluruh variabel diatas telah memenuhi kelayakan 

evaluasi karena memiliki nilai koefisien sebesar AVE > 0,5. Hasil uji reliabilitas pada nilai 

composite reliability menunjukan masing-masing variabel financial knowledge, financial 

literacy, financial socialization dinyatakan reliabel yaitu 0.967, 0.970, dan 0.978 maka 

composite reliability > 0.8. R-square pada penelitian ini menunjukan bahwa financial literacy 

dapat dijelaskan oleh variabel financial knowledge dan financial socialization yaitu sebesar 

82,6% dan financial socialization dapat dijelaskan oleh variabel financial knowledge yaitu 

sebesar 61.2%. 

Suatu variabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik minimal 1,96 dan p-value 

memiliki nilai lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
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Tabel 1 

Tabel Uji Hipotesis 
Variabel T Statistics P Values 

Financial Knowledge -> Financial Literacy 23.356 0.000 

Financial Socialization -> Financial Literacy 1.336 0.182 

Hasil path coefficient menunjukan bahwa financial knowledge memiliki pengaruh 

signifikan terhadap financial literacy, begitu juga dengan financial knowledge memiliki 

pengaruh signifikan terhadap financial socialization. Namun financial socialization tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap financial literacy. Financial socialization tidak dapat 

memediasi variabel financial knowledge terhadap financial literacy. 

H1: Financial Knowledge memiliki pengaruh terhadap Financial Literacy 

Variabel financial knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap financial literacy 

pada individu pengguna layanan digital perbankan mobile banking di DKI Jakarta. Kontribusi 

indikator terbesar dimiliki oleh risk and return. Indikator tersebut membahas investasi dengan 

laba tinggi memiliki resiko kerugian yang tinggi pula, sehingga mempengaruhi seorang 

individu yang memiliki informasi mengenai keuangan akan lebih cerdas dan berhati-hati dalam 

mengambil keputusan keuangan. Individu tersebut akan lebih memahami bagaimana cara 

mengelola keuangan, menggunakan uang, dan melakukan investasi dengan sebaik mungkin. 

Keputusan individu untuk menggunakan mobile banking akan meningkat apabila mereka 

paham mengenai manfaat yang didapatkan dari penggunan layanan digital perbankan. Hasil 

penelitian ini searah dengan penelitian Bhushan dan Medury (2014), Chen dan Volpe (1998), 

Setiawati dan Nurkhin (2018). 

H2: Financial Socialization memiliki pengaruh terhadap Financial Literacy 

Variabel financial socialization tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial 

literacy pada individu pengguna layanan digital perbankan mobile banking di DKI Jakarta. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar individu memperoleh pengaruh sosialisasi 

keuangan dari agen sosialisasi keuangan, seperti orang tua, teman kerja, media, maupun dari 

lingkungan formal. Minimnya pengetahuan keuangan dari pihak yang mensosialisasikan, maka 

mempengaruhi seorang individu untuk mendapatkan informasi buruk mengenai keuangan dan 

mengakibatkan kesalahan dalam mengambil keputusan keuangan. Tanpa adanya pengetahuan 

yang baik mengenai manfaat penggunaan mobile banking maka tidak dapat mempengaruhi 

keputusan individu untuk menggunakan layanan digital perbankan mobile banking. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Dewi et al. (2017), Sohn et al. (2012),Putri 

dan Djuminah (2016). 
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